BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tembang macapat merupakan salah satu warisan budaya yang patut
untuk kita lestarikan, terutama bagi para penerus yaitu kaum muda yang
selama ini cendrung untuk memilih hal-hal yang baru dari suatu peradaban. Di
jaman yang semakin maju ini, banyak dari berbagai kalangan yang sudah
meninggalkan budayanya sendiri termasuk diantaranya tradisi seni tembang
macapat yang kini hampir tidak ada yang melakukan khususnya di desa
Tambaagung Ares, yang dulunya merupakan sebuah rutinitas bagi masyarakat
setiap malam sesudah shalat wajib, bahkan di perkumpulan sudah tidak ada,
tembang lllacal;at ini sekarang hanya sebagai acara hajatan saja, rutinitas seni
ini sekarang hanya diselenggarakan satu bulan sekali, bahkan hanya sebagai
doa-doa khusus untuk kelahiran bayi, dan peramalan saja.

Sejumlah warga masyarakat di Madura, ada yang meyakini tembang
macapat bisa meramal nasib seseorang. Warga Sumenep dan Pamekasan,
menyebut macapat sebagai Oghem’ ketika meramal nasib seseorang, hal ini
karena tembang macapat di karang oleh orang-orang yang dikenal wali tempo
dulu.

Satu misal, ada scorang warga, yang menceritakan pernah kehilangan

anting milik istrinya. Akhirmya, suami mengaku minta oghem pada orang yang

' Sebutan Lain Dari tembang Macapat Ketika Sudah Dipergunakan Untuk Meramal
sesuatu: meramal nasib seseorang dan lainnya.



ahli macapat. "Menurut ahli Oghcmz (Macapat), anting 7 (tujuh) gram milik
istrinya, belum diambil orang lain dan masih ada di sekitar rumahnya. Nah,
keesokan harinya warga tersebut mencari disebelah timur rumahnya. Ternyata
benar masih ada persis seperti keterangan ahli Oghem," warga tersebut
mengatakan.’

Masyarakat sckarang ini hanya lebih tertarik pada hal-hal yang modern
saja yang lebih trend pada saat ini, Salah satunya yang sudah hampir di
lupakan oleh masyarakat dan cenderung meninggalkan warisan budaya lama
ialah tembang macapat yang dulu hampir di setiap orang mengenal dan dapat
menembangkannya, sekarang ini sudah hampir tidak ada.

Macapat adalah salah satu kesenian tradisional yang berada di pulau
Madura. Seni membaca tembang yang berasal dari tanah Jawa ini juga
berkembang sampai ke Pulau Madura.* Namun, kini mulai terpinggirkan dan
ditinggal oleh masyarakat sctempat, khususnya di Desa Tambaagung Ares.
Padahal macapat ini mengandung makna yang sangat dalam. Dengan
mendengarnya bisa menyejukkan hati. Apalagi jika bisa tahu maknanya, dari
bait per bait yang dilantunkan oleh si penembang tersebut akan sangat berarti
dalam kehidupan.

Namun, seiring dengan berkembangnya jaman banyak berbagai musik
modern yang berkembang di desa-desa bahkan sampai ke pelosok-pelosok

vang sangat cepat merubah tatanan tradisi yang sudah menjadi sebuah ritual

* Sebutan Lain Dari tembang Macapat Ketika Sudah Dipereunakan Untuk Meramal
sesuatu; meramal nasib seseorang dan lainnya.

¥ Maduranews.com on minggu,/3 maret 2011, 13:33 (www.Maduranews/11/03/warga-
Madura-yakini-kitab-tembang.html)

* Jawa Pos, Senin, 21/07/ 2008
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penting bagi masyarakat yang ada di situ, akibatnya seni tembang macapat
kurang digemari oleh banyak kalangan yang muda bahkan sampai yang tua
hanya sebagian orang saja yang menyukai seni tembang macapat ini. Mereka
yang tidak suka ber dendang dengan macapat dianggap kuno atau malah
katrok kalangan muda mengatakan seperti itu, bahkan mercka mengatakan itu
musiknya para orang tua dan sesepuh.

Meskipun banyak gempuran dari budaya asing di jaman yang modern,
dan minimnya peminat terhadap macapat masih bertahan hingga saat ini meski
hanya diselenggarakan sebulan sekali. Dan tidak menutup kemungkinan orang
kota juga menggemari kesenian macapat tersebut, meskipun yang menggemari
hanya sebatas kalangan tua saja, karena anak muda kini lebih suka jenis
kesenian yang lebih atraktif. Seperti musik band, tari-tarian, dance, hingga
dangdut yang lebih menantang di jaman sekarang ini.

Mengapa mereka mengatakan seperti itu, karna mereka (anak muda)
menganggap kesenian modern itu lebih mudah untuk di pahami dan di
praktekkan. Hal ini karena budaya modern mudah untuk ditiru dan dipahami
oleh kalangan anak muda sekarang. Sedangkan tembang macapat, banyak
membutuhkan konsentrasi dan keseriusan yang sangat dalam untuk
mempelajari-nya.

Ketika seseorang sudah menguasai tembang macapat maka dia akan
merasakan sesuatu yang beda dari sebelumnya, karna tembang macapat
tersebut mengandung nilai-nilai keagamaan. Dan juga dalam menyiarkan

perkembangan agama Islam di masa walisongo yang melatar belakangi



lahirnya seni tembang macapat tersebut, seni tembang macapat ini juga
sebagal media dalam penyiaran agama Islam di tanah jawa yang di bawa oleh
walisongo, komunikasi dalam suatu penyampaian sebuah tradisi itu sangatlah
penting perananya bagi kehidupan sosial, tradisi, politik dan pendidikan,
karena komunikasi merupakan proses dinamika transaksional yang
mempengaruhi perilaku, yang mana sumber dan penerimaannya sengaja
menjadi (7o code) perilaku mereka untuk menghasilkan pesan yang mereka
salurkan melalui suatu saluran (Channel) guna merangsang atau memperoleh
sikap atau perilaku tertentu sebagai konsekuensi dari hubungan sosial.” Dalam
hal ini supaya para generasi muda tidak cepat melupakan tradisi-tradisi yang
ada, dan telah di kembangkan oleh nenek moyang kita.

Dikutip dari Raymond Williams (1962) secara ringkas dan tegas
mendefinisikan tradisi sebagai “suatu cara hidup tertenti’” yang dibentuk oleh
nilai, tradisi, kepercayaan, obyek material dan wilayah (territory).® Tradisi
adalah cara kita berbicara dan berpakaian, makanan yang kita makan dan cara
kita menyiapkannya dan mengkonsumsikannya. Dewa-dewa yang kita
ciptakan dan cara kita memujanya, cara kita membagi waktu dan ruang, cara
kita menari, nilai-nilai yang kita sosialisasikan kepada anak-anak kita dan
semua detail lainnya yang membentuk kehidupan sehari-hari. Perspektif
tentang tradisi ini mengimplikasikan bahwa tak ada tradisi yang secara

inheren lebih unggul dari tradisi yang lainnya dan bahwa kekayaan tradisi

? Deddy Mulyana dkk, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: PT Remaja Rosda Karya:
1990). hal 15
James Lull, Media Komuniaksi Dan Ketradisian (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia: 1998). hal. 77



tidak ada kaitannya sama seckali dengan status ckonomi, tradisi sebagai
kehidupan sehari-hari merupakan idea yang tetap demokratis.”
B. Rumusan Masalah
Dari berbagai hal yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di
atas, maka penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana makna tembang macapat bagi masyarakat Madura di Desa
Tambaagung Ares Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep?

b. Bagaimana usaha pelestarian seni tembang macapat Madura di Desa
Tambaagung Ares Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan bagaimana makna tembang macapat bagi masyarakat
Madura di Desa Tambaagung Ares Kecamatan Ambunten Kabupaten
Sumenep.

b. Untuk menjelaskan bagaimana usaha-usaha pelestarian seni tembang
macapat Madura di Desa Tambaagung Ares Kecamatan Ambunten
Kabupaten Sumenep.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan judul di atas, maka penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat dalam beberapa hal, antara lain :

a. Secara llmiah

" Ibid. hal. 81
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a. Sebagai tambahan referensi pengetahuan yang berkaitan dengan seni
tembang macapat.
b.  Guna melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di
Institut Agama Islam Sunan Ampel Fakultas Dakwah Surabaya.
b. Secara Sosial
a. Diharapkan dari penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan awal
bagi peneliti berikutnya untuk di kembangkan.
b. Diharapkan penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan informasi
mengenai budaya dan tradisi.
E. Definisi Konsep
Untuk mempermudah dalam memahami judul ini, maka penulis
menguraikan kata atas judul tersebut :

1. Makna - adalah arti.® Memperhatikan segala sesuatu dari tindakan
sescorang dan dikembalikan kepada orang tersebut dalam sebuah
penafsiran-penafsiran.”’

Arti disini yang dimaksud bukan hanya arti semata atau penglihatan
sesecorang saja, melainkan suatu tindakan yang sangat menyimpan
sesuatu makna di dalamnya. Artinya tindakan sesecorang itu memuliki
arti atau makna dari tindakannya tersebut misalnya sesecorang laki-laki
memberikan setangkai bunga mawar merah kepada seorang cewek,

dalam  memberikan bunga tersebut, di dalamnya 1tu banyak

¥ Pius A Patanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Penerbit
Arkola, 1994), hal. 129

" Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke Tiga, keterangan disini di
ambil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 703



b |

mengandung hermencutik salah satunya karna si laki-laki tersebut
menyukai si cewek, jadi tindakan tersebut memiliki banyak makna,
terhadap tindakan tersebut.

Tokohnya Max Weber yang menganalisis tindakan social (social
action). Tindakan sosial adalah tindakan individu terhadap orang lain
yang memiliki Makna untuk dirinya sendiri dan orang lain. Kata
kuncinya “tindakan yang penuh arti”. Weber tidak memisahkan antara
struktur dan pranata sosial karna keduanya  membantu manusia

membentuk tindakan yang penuh makna. Untuk mengkajinya

digunakan metode “analisis pemahaman”™ (interpretative
understanding).  Teori-teori  yang  tergabung:  Fenomenologi,

Interaksionisme Simbolik, Etnometodologi, dan Dramaturgi

2. Pelestarian atau dengan kata lain memelihara : ialah menjaga dan
merawat dengan baik-baik apa yang menjadi cita-cita bersama dalam
mewujudkan sebuah identitas bangsa,m sedangkan pelestarian: adalah
upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan atau melindungi,

juga sebagai perlindun gan.‘ !

3. Seni : merupakan segala yang berkaitan dengan karya cipta yang
o 12
dihasilkan oleh unsur rasa
4. Tembang : ialah syair yang diberi berlagu (untuk dinyanyikan):

13

nyanyian puisi. - menembang: menyanyi(kan) tembang, asmaradana

" Ibid, hal 845

"'Reif. I. A. Levy, y. 1993 .Pasword: Kamus Bahasa Inggris Untuk Pelajar. (Bekasi: PT.
Kesaint. Balne Indah Corp. 1993), hal 201

"2 Ibid, hal. 701



vaitu dengan penuh perasaan, penembang: 1alah orang yang
menyanyikan.'! Kata tembang sebagai "nyanyian” bersinonim dengan
kidung, kakawin, dan gita. Kata kakawin berasal dari kawi ( bahasa
Sansekerta) yang berarti "penyair”. Kakawin berarti "syair, gubahan,
kidung, nyanyian" . Kata kidung berarti "nyanyian”, sudah dikenal sejak
terciptanya karya sastra jawa Kuno. Sedangkan kata tembang baru di
jumpai dalam karya sastra Jawa Baru. Kemudian kata kakawin, kidung,
dan tembang digunakan sebagai sebutan bentuk puisi Jawa secara
kronologis. Kakawin merupakan sebutan puisi Jawa Kuno berdasarkan
metrum  [ndia. Kidung sebagai sebutan puisi Jawa pertengahan
berdasarkan metrum Jawa dan tembang, adalah sebutan puisi jawa baru
berdasarkan metrum Jawa.

5. Macapat : ialah tembang cilik,"” arti macapat atau dalam bahasa
Maduranya itu “mamaca’”, menurut Poerwardarminta, adalah tembang
yang biasa digunakan atau terdapat dalam kitab-kitab Jawa Baru, atau
disebut juga puisi tradisi Jawa yang ditembangkan secara vokal. Tanpa
iringan instrumen apapun dengan patokan-patokan tertentu, meliputi
patokan tembang dan patokan sastra (Purna, 1996: 3). Karseno Saputra

mendefinisikan: macapat adalah karya sastra berbahasa Jawa Baru

B Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke Tiga, keterangan disini di
ambil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Hal. 1165

" Ibid, hal. 1165

" Ibid, hal. 1165
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berbentuk puisi yang disusun menurut kaidah-kaidah tertentu meliputi

guru gatra'®, guru 1agu'7. dan guru wilangun'x (Saputra, 1992:8)."

Kata nembang yang dapat dijumpai dalam teks lisan maupun tulis. Kata
tersebut adalah wujud proses afiksasi antara imbuhan an- dan tembang.
Imbuhan an- mengakibatkan kata benda dapat berubah menjadi kata kerja.
Kata tembang merupakan kata benda. Setelah mendapat imbuhan an- kata
tersebut berubah menjadi kata kerja.

Deskripsi di atas memperlihatkan bahwa kata nembang dan tembang
adalah satuan kata yang memiliki makna berbeda. Nembang memiliki makna
kegiatan melaksanakan atau melagukan tembang. Sedangkan pengertian
tembang menurut Brotosejati adalah karya sastra lisan maupun tulis yang
memiliki unsur sastra (cakepan) dan lagu yang memiliki aturan tertentu,

sehingga menjadi kekhasan karya tersebut. Selain makna di atas, secara

'* Guru gatra : 4, Artinya tembang ini memiliki 4 larik kalimat. Menurut Supanggah
(2000:2) guru gatra dipahami sebagai sesuatu yang telah terbentuk. Wis gatra berarti telah
terbentuk. Gatra dalam karawitan dimaknai sebagai wujud satu sabetan dalam empat ketukan.
Hampir sama dengan makna gatra di atas, dalam tembang macapat makna ‘satu sabetan’ adalah
sama dengan ‘satu tarikan nafas.” Satu tarikan nafas dalam tembang macapat dilakukan pada tiap
baris.

'" Akhir suku kata dari setiap kalimat harus bervokal u, a, i, a. Guru lagu juga dapat
disebut dengan dhong-dhing tembang. Dalam bahasa Indonesia, istilah guru lagu adalah istilah
vang menunjuk pada huruf fokal yang terdapat pada akhir baris. Huruf vokal yang dimaksud
adalah huruf /a/, /i/; v/, le/, dan /o/ (Brotosejati 2008:27). Seperti halnya guru gatra, konvensi ini
tidak dapat digantikan dengan negosiasi apapun. Kelima huruf vokal tersebut turut berperan
dalam penentuan identifikasi judul rembang macapat.

' Guru wilangan : 12, 6, 8, 12. Maksudnya tiap kalimat harus bersuku kata seperti di atas.
Kalimat pertama 12 suku kata. Kalimat kedua 6 suku kata, Kalimat ketiga § suku kata. Kalimat
keempat 12 suku kata. Wilangan secara etimologis diartikan sebagai bilangan. Bilangan yang
dimaksud adalah sejumlah suku kata yang terdapat pada satu baris (gatra). Seperti halnya struktur
lelagon dolanan yang telah disampaikan di atas, guru wilangan memiliki fungsi penting yang tidak
dapat tergantikan oleh kesepakatan baru. Sampai sekarang unsur tersebut masih tetap
dipertahankan guna melestarikan dan menjaga keoriginalan suatu karya sastra warisan leluhur.

" Busri Thaha, “Catatan Sekilah Tentang Macapat, Artikel: Warga Madura Meramal
Nasib Seseorang dengan Tembang Macapar” (http://griyajawa.wordpress.com/2010/10/20).
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bodhon (tidak ilimiah) tembang macapat juga dimaknai sebagai tembang vang
cara pembacaannya terpenggal pada tiap empat suku kata (maca papat-papat).

Rangkaian kalimat pada tiap baris terbelenggu oleh serangkaian tata
aturan yang tidak dapat langgar. Hal tersebut menjadikan karya ini memiliki
rasa yang berbeda, jika dibandingkan dengan karya sastra Jawa lainnya. Teks
berstruktur dan lagu yang bersifat pakem juga menjadi komposisi wajib dalam
tembang macapat. Tembang macapat selain dapat dilagukan secara individual,
karya sastra ini juga dapat dipadukan dengan instrumen musik bernuansa
Jawa, misalnya gamelan. Dalam musik karawitan, tembang macapat biasanya
disajikan dalam bentuk palaran, santiswaran, gerongan, dan sajian musik
karawitan dan lainnya. Walaupun disajikan dalam bentuk berbeda, konvensi
dalam tembang macapat harus tetap ditaati.””
Metode Penelitian

Metode yang di pakai dalam penelitian ini ialah metode penelitian
kualitatif jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan data tanpa
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara lain dari pengukuran
(kuantifikasi).z'

Sesuai judul penelitian ini maka penulis menggunakan penulisan
eksplorasif dimana penelitian ini untuk dapat menggali data, tanpa perlu

mengoperasikan konsep dalam menguji konsep dan realitas yang diteliti

20 3 0 ; e < E
Busri Thaha, "Catatan Sekilah Tentang Macapat, Warga Madura Meramal Nasib

Seseorang dengan Tembang Macapat” (hitp://griyajawa.wordpress.com/2010/10/20).

*! Dr. Basrowi, Mpd. Dan Dr. Suwandi, M.Si, Memahami Penclitian Kualitatif, (Jakarta:

PT Rinika Cipta, 2008). hal 1



dengan mendeskripsikan secara terperinci fenomenal sosial tertentu dengan
mengumpulkan data secara kualitatif.*
1. Pendeckatan Dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif.
Menurut (Bodgan dan Taylor), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif’ berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”® Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian mengenai Makna Pelestarian Seni Tembang macapat Madura
di Desa Tambaagung Ares Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep ini
adalah pendekatan dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Ada beberapa alasan mengapa penelitian kualitatif yang digunakan

oleh penulis, yaitu:

a. Penecliti akan mendapatkan informasi hasil data secara utuh, sebab
sumber data yang diharapkan berasal dari seluruh sumber yang
berkaitan dengan sasaran penelitian.

b. Karena yang akan diteliti bukanlah perkembangannya melainkan
bagaimana masyarakat melestarikan sebuah seni tembang macapat
ketika masyarakat menganggapnya memiliki sebuah keistimewaan
tersendiri bagi masyarakat yang mempercayainya terhadap seni
tembang macapat, dalam pendekatan penelitian ini yang paling tepat

untuk mendapatkan hasil data secara valid adalah kualitatif.

= Krisyanto Rahmad, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga Universiti Press,
2005), hal. 113

*' Bogdan dan Taylor dalam Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: Rincka Cipta, 2008), hal |
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Selain 1tu, karena data yang dibutuhkan bukan hanya bersifat oral
(wawancara) tetapi juga berupa dokumen tertulis ataupun sumber-
sumber non-oral lainnya, yang membutuhkan interpretasi untuk
menganalisa-nya, maka penelitian kualitatiflah yang tepat untuk
dipergunakan.
2. Lokasi Dan Waktu Penclitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Tambaagung Ares kecamatan
Ambunten Kabupaten Sumenep Madura, Provinsi Jawa timur. Pemilihan
lokasi dilakukan secara sengaja oleh peneliti, untuk menentukan waktu yang

dibutuhkan untuk peneliti sekiranya membutuhkan kurang lebih dari 1-2

bulanan.
3. Pemilihan Subyek Penelitian

Sasaran utama penelitian ini adalah kepada orang yang memang ahli
di bidang seni tembang macapat atau lebih specifiknya tokoh yang memang
ahli di bidangnya dan para pemuda yang ada di Desa tambaagung Ares
Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep.

Dari beberapa Nama informan kunci adalah sebagai  berikut

diantaranya:
Tabel 1
Imforman
No. Nama Profesi
01 | K. Bafadlal HS Tokoh Masyarakat
02 | Bapak Zeini Sesc?a‘uh Ahli Macapat Sekaligus Tokang Tegges
3 | Bapak Tahi Ahli Macapat Madura




04 | Abd. Wafa Pcnd_zhnping Ketika ada Acara Mamaca

05 | K. Mursid Pendamping Ketika ada Acara Mamaca

06 | P. Taulig Sesepuh Ahli Macapat Sekaligus Tokang Tegges
07 | Bapak Suahmar Ahli Mamaca

08 | Bapak Mislaye Ahli Mamaca

09 | M. Dasuki Tokoh Pemuda Yang Mengerti Macapat

10 | Hadi Mulyo Tokoh Pemuda Yang Mengerti Macapat

Daia profil imforman macapat madura Desa Tambaagung Ares

4. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sebagai

berikut :

1.

Data primer adalah data utama yang berkaitan langsung dengan subyek

yang diteliti yaitu dari tokoh, para pemuda atau masyarakat setempat.

Data sekunder merupakan data yang didapat melalui pihak lain.

Dengan kata lain, data itu tidak secara langsung didapat oleh peneliti

dari subjek penelitian. Biasanya data sekunder berbentuk data

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.

a. [Field research penelitian lapangan dengan mengadakan penelitian

secara langsung pada lokasi obyek penelitian yang meliputi

aktivitas dan perilaku masyarakat Desa Tambaagung Ares

b. Library research penelitian kepustakaan yaitu sumber yang

diperoleh dari buku-buku kepustakaan yang ada hubungannya

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Karena penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat

kualitatif, maka jenis datanya adalah data kualitatif. Peneliti juga perlu



mencari sumber-sumber data yang sesuai dengan permasalahan. Jenis sumber
data dalam penelitian kualitatif dapat dikelompokkan sebagai berikut:**

1. Nara sumber (informan) yaitu orang vang memberikan informasi,
sumber informasi, sumber data atau disebut juga subjek yang diteliti.
Dalam prakteknya, informan yang akan dipakai dalam penelitian ini
lebih mengacu pada teknik penentuan informan vyang bersifat
purposive sampling, pemilihan sampel purposif atau bertujuan,
kadang-kadang disebut sebagai judgement sampling, merupakan
pemilihan siapa subyek yang ada dalam posisi terbaik untuk
memberikan informasi yang di butuhkan. Karna itu, menentukan
subyek atau orang-orang terpilih harus sesuai dengan ciri-ciri khusus
yang dimiliki oleh sampel itu. Mereka dipilih karna di percaya untuk
mewakili satu populasi tertentu.*®

2. Peristiwa atau aktivitas yaitu pengamatan terhadap peristiwa yang
terjadi selama penelian berlangsung. Dalam hal ini, peneliti akan
mengamati berbagai peristiwa yang terjadi di lapangan sesuai

permasalahan yang diangkat.

)

3. Tempat atau lokasi yaitu penggalian informasi tentang kondisi dari
lokasi peristiwa, yang merupakan tempat atau lingkungan yang
didiami peneliti. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Desa

Tambaagung Ares.

* Jhon W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mived

fdisi Ke-3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20 IOL}, hal. 272-273.
= Dr. Ulber Silalahi, MA. Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama,
2009), hal. 272-273



Dokumen atau arsip, dokumen merupakan bahan tertulis atau benda
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu yang dapat
berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-surat,
rekaman, gambar, atau benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu
peristiwa. Dokumen yang ada di lokasi penelitian yaitu berupa gambar-
gambar hasil kegiatan masyarakat.

5. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah gambaran perencanaan keseluruhan penelitian,
pengumpulan data, analisis data, hingga pelaporan data. Tahapan-tahapan
yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu :

a. Tahap Pra Lapangan
Tahapan ini adalah langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
sebelum turun langsung ke lapangan, diantaranya adalah:

1. Membuat proposal penelitian

Dalam proposal int peneliti pertama kali menyusun latar belakang
masalah yang menerangkan Makna Pelestarian Seni Tembang
Macapat Madura, dan membuat rumusan masalah serta merancang
metode penelitian yang dapat mengarah pada rumusan masalah
tersebut.

2. Menyusun rancangan penelitian

Pada bagian ini peneliti merancang dan melakukan perencanaan
apa yang harus peneliti lakukan selama penelitian. Dengan

rancangan inilah peneliti bisa mengetahui dan bisa memprediksi



16

kapan peneliti turun ke lapangan, bagaimana peneliti dalam
mencari informan, berapa biaya yang dibutuhkan selama penelitian
dan apa yang perlu peneliti amati.
b. Tahap Lapangan
Tahap ini adalah dimana seorang peneliti melakukan penelitian yaitu
berusaha mengetahui dan menggali data tentang Makna Pelestarian Seni
Tembang Macapat Madura dan dapat memahami dengan lebih mendalam
mengenai tanggapan masyarakat terhadap Makna Pelestarian Seni Tembang
Macapat Madura, serta mencari informasi Faktor apa saja yang membuat
masyarakat desa selalu mengadakan seni tembang macapat, dan bagaimana
usaha pelestarian seni tembang macapat Madura tersebut itu dilakukan. Pada
tahap ini, peneliti melakukan proses penelitian dengan cara wawancara
(interview), observasi, dan menelusuri serta mengcopy (menulis kembali)
dokumen tertulis atau informasi lain terkait objek yang diteliti.
6. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
a. Observasi
1. Observasi partisipan yaitu penulis langsung ke lapangan dengan
mengadakan pengamatan kepada obyek penelitian dengan
mengambil bagian dalam suatu kegiatan vaitu aktifitas dan perilaku
masyarakat dalam kaitannya dengan perilaku keagamaannya.

Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang Makna



Pelestarian Seni Tembang Macapat Madura Di Desa Tambaagung

Ares Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep.

(R

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dengan
cara tanya jawab langsung yang ditujukan kepada obyek yang di
teliti, hal ini digunakan untuk menggali data tentang sejarah dan
Makna Pelestarian Seni Tembang Macapat Madura di Desa
Tambaagung Ares Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep

b. Metode Pembahasan

- Induksi yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa  kongkret yang dilakukan oleh masyarakat desa
Tambaagung Ares yang mempunyai sifat umum.

- Deduksi yaitu metode yang digunakan untuk mengambil
kesimpulan dari masyarakat desa Tambaagung Ares vyang
mempunyai peran di dalamnya sangat berarti.

- Deskripsi adalah menggambarkan, melukiskan, memaparkan suatu
obyek sehingga mudah diteliti.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data di sini dimulai dengan menghitung dan menelaah
seluruh data yang tersedia baik yang peroleh dari hasil observasi dan
interview, kemudian data tersebut disederhanakan ke dalam tabel presentasi
yang mudah dipahami, dibaca dan interpretasikan yang pada intinya untuk
mencari jawaban atas jumlah permasalahan penelitian dengan menggunakan

metode observasi.



Analisis data merupakan sebuah proses yang berkelanjutan (continue)
terhadap data yang terkumpul. Proses tersebut membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, adanya pertanyaan analitis, dan menulis catatan-
catatan singkat sepanjang penelitian.”® Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan analisa yang akan dilakukan sebelum peneliti memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.”’ Ketika data
terkumpul, peneliti dituntut mengolahnya secara sistematis; diawali dari
wawancara, observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya
aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data.”®
8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar data dalam penelitian ini valid dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka diperlukan suatu teknik untuk mengecek atau mengevaluasi tentang
keabsahan data yang diperoleh. Pada tahap ini, langkah yang dilakukan
peneliti adalah mengecek kembali keterangan-keterangan vyang diberi
informan dan memastikan informan dengan keterangan yang dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data bisa dilakukan dengan cara
uji validitas (kesahihan) dan reliabilitas (dapat dipercaya). Teknik ini begitu
penting dan sangat dibutuhkan, karena merupakan salah satu kekuatan dalam
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengoreksi kembali data yang

(akan) terkumpul dengan didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian

* Jhon W. Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
Edisi Ke-3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 274.

"’ Sugiyono, Metode Penelitian Ruantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 243-253.

% Fachruddin M. Dani, Teknik Analisis Data, 2002,
(http://fachruddin54.blogspot.com/2012/0 1/teknik-analisis-data.html, diakses pada 29 Maret 2012
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sudah akurat atau belum yang diukur dari sudut pandang peneliti, partisipan,
atau pembaca secara umum.”’ Langkahnya sebagai berikut:

I. Triangulate. Pengoreksian kembali terhadap sumber-sumber data yang

berbeda dengan memeriksa bukti-bukti dari sumber-sumber tersebut

dan menggunakannya untuk membangun justifikasi (penetapan) tema-

tema secara tepat.

o

Mengklarifikasi biasa yang mungkin dibawa peneliti ke dalam
penelitian  dengan melakukan refleksi terhadap kemungkinan
munculnya bias dalam penelitian sehingga peneliti mampu membuat
narasi yang lebih terbuka kepada pembaca.

3. Prolonged Time. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lokasi
penelitian untuk memahami lebih mendalam tentang fenomena yang
diteliti.

G. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan skripsi ini tersusun secara rapi dan jelas sehingga
mudah dipahami, maka penulis susun sistematika pembahasan sebagai
berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode
penelitian (Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu

Penelitian, Pemilihan Subjek Penelitian, Jenis dan Sumber Data,

* JThon W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mived
Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010), hal. 286. Lihat pula, Sugiyono, (2009: 269-
276).



BAB I1

BAB I11

BAB IV

Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data, dan Tcknik Pemeriksaan Keabsahan Data); dan

terakhir sistematika pembahasan.

: KAJIAN TEORI

Bab ini berisi tentang: kajian pustaka. Dan di bab ini juga
menjelaskan teori apa yang digunakan untuk menganalisis sebuah
penelitian. Kerangka teoritik ini adalah suatu model konseptual
tentang bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah

penelitian. dan Penelitian Terdahulu yang Relevan.

: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pembahasan pada bab ini meliputi tentang: Deskripsi Umum

Objek Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian, dan Analisis Data.

: KESIMPULAN

Bab ini merupakan bab akhir yang di dalamnya berisi tentang:

kesimpulan dan saran-saran atau rekomendasi.



